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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG
PERAWATAN PAYUDARA DENGAN KEJADIAN PAYUDARA BENGKAK

PADA IBU NIFAS
Sinta Dwi HapsariSantoso'. yuni Kusmiyatir. Margono3

"'' Jurusan Kebidanan poltekkes Kemenkes yogyakarta

ABSIRACT

Tlrc incidence of chitdbitlh on breast swelling one contributing factor is the tack of breast care, lack of care of thefreasf caase d by the lack of a level of knowledge of the motier's breast care about childb-irti'. The proportion of
ry-"?t breast sweling 1t pafturition on matirnal heatth centiis Jiii", vogyrxirti 

"iii 
i eugust-December

2010 has increased to 27% of total 119 mothers parturition and 30% ot m6iners ini iuy ,rr"r experienced
&teasf swe//lng of 10 respondents encountered and largely due to the lack of knowbdjeLoout tne care of the
toeasfs. Research obiectives: to know the retationshipbrine bvet of knowteage aooui in;-;;;"- oi i;;r"J;silt breast swelling at parturition on maternal heatth cenlers Jetis, Yogyaka-rta in 2011. Risearch methods:eryatigryllAnalytic wilh 

91oss. sectional approach. Research on'lociiion of clinics Jetis, igyakatti iii-a
YPl"Pf .65 mother pgrturition hospitatization g7 Aprit 1-May 31, 2011. Data retrievatwith the questionnaire.
Iaalysls done with chi square (x 2) with a confiden'ce tevet isf gS%. The result: , *4ority of R6sponaents rcpinipara, the level of secondary education, and work. Level of knowledge of ihe majoriti 6fine respondenfs isfu^at9gory /ess, rhe maiority_oi,f respondents experienced swollen breasfs. srjaslcs sio* ini square p
11-3934 or count value 0.003357 means that there is a relationship of the levet of knoileige of the care of the&easfs with breast swelling at parturition on maternal health centers Jetis, yogyakarta. Coiitusion:the level ofbnwledge aboit breast care breast inicident-related swetting o,f thi pirturition-n ne iotiii..- 

-

f,elmords: The tevet of knowledge, breast care, breast swelling, mother chitdbirthfor

at
&

INTISARI

l.dar Belakang: Kejadian payudara bengkak pada.ibu nifas salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya
Frawatan payudara, kurangnya perawatan payudara disebabkan oleh kurangnya tingftit pengetanuai i6urffas tentang perawatan payudara. Proporsi kejadian payudara bengkak paoiiuu nira"s Ji iruskesmas Jetisltuta Yogvakarta pada bulan Agustus-Desembei 201 0 mehgatami peiingkitr"-rlri"oi zi"t"' iiii tiii;j 9il;r*as dan terdapat 30% ibu'yang mengatakan,pernah men{alami payuoira oengl€ilJari 10 ;p;;;;; ;;;ffem-ui-dan sebagian besar disebabkan oleh kurangnya p6ngetahuin tentang ["r"*iiin payuoara. TujuanFenelitian: Untuk menget3hui.hubu.ngan tingkat peng6tahuai tentang perawatan payudara dengan kejadianpaytdara bengkak pada ibu nifas di Puskesmas Jetis Yogyakarta tahun 2011. Metode penelitian: Analitikdserv-asig1gl dengan pendekatan cross sectional. Lokasi'fienelitian di puskesmas Jetis yogyakarta dengananpel 65 ibu nifas rawat inap pada l April-31 Mei 2011. Rengamoitan J;6ilg;i [i""ion"r. Anatisisdakukan dengan chisquare (x2)dengan tingkat kepercay"un 9Sr;-
lkil: Responden mayoritas adalah. primipara,. 

.tingkat pendidikan menengah, dan bekerja. Tingkatpengetahuan mayoritas responden adalah kaiegori kuring, Sebagian oesar r:esfionoen mengatami kejadianpayudara bengkak. Statistik menunjukkan chi sQuare hituig 11,391 4 atau p value 0,00335, artinya terdapatlubungan tingkat pengetahu.an 
P-el?w?!an payudara qengin telaoran payudara uengiil paoa ibu nifas dihrskesmas Jetis Yogyakarla 2011. Kesimiulan: ring"t<at ptnletanuan tentang p"r"*lir'rr"i;ffi;;

berhubungandengankejadianpayudarabeng(akpadaioinitas.

l(ata Kunci:Tingkat pengetahuan, perawatan payudara, payudara bengkak, ibu nifas.

Berdasarkan Profll Kesehatan lndonesia,
Angka Kematian Bayi dari tahun ke tahun
semakin tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tahun
2002 sebesar 4711000 kelahiran hidup sampai
pada tahun 2005 sebesar BS/1000 kelahiian
hidup. Dari data profil kesehatan Dly tahun
2006 tercatat AKB sebanyak 222bayi dan 2T
balita, tahun 2009 tercatatAKB sebesai330 bayi
dan Angka Kematian balita sebesar 36 balital.

ULUAN

Pembangunan kesehatan pada prinsipnya
untuk meningkatkan derajat

sehatan masyarakat termasuk pembangunan
ffiang kesehatan ibu dan anak. Salah satu

diarahkan
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Menurut Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat
dalam diskusi forum Eksekutif mengungkapkan
pada tahun 2003, terdapat 6,7 juta balita

indonesia mengalami kekurangan gizi dan

sebanyak 8,1 juta anak menderita anemia gizi

serta 9 juta anak mengalami kekurangan vitamin

A. Salah satu penyebabnya adalah buruknya
pemberianASl'?.

M eni ngkatkan derajat kesehatan masyarakat
perlu memperhatikan kebijakan-kebijakan,
antara lain meningkatkan perilaku dan
pemberdayaan masyarakat' Dalam kaitan ini,

perilaku hidup masyarakat sejak usia dini perlu

ditingkatkan sehingga menjadi bagian dari

norma hidup dan budaya masyarakat dalam

mdningkatkan kesadaran dan kemandirian
untuk triOup sehat. Salah satu haldalam perilaku

hidup sehat adalah pemberianASl Eksklusif.

Menurut data Survei Sosial Ekonomi
Nasional pada 2007 -2008, cakupan pemberian
ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di

lndonesia menunjukkan adanya penurunan-

Begitu pula cakupan pemberian ASI eksklusif di

Provinsi DIY pada tahun 2007 iuga mengalami
penurunan. Angka tersebut cukup rendah

dibandingkan dengan provinsi lain di lndonesia.
Rendahnya pengetahuan ibu tentang ASI

eksklusif dan perawatan payudara selama
menyusui yang menjadi pemicu rendahnya
cakupan ASI eksklusif. Tercatat cakupan ASI

eksklusif di Kota yaitu 28,6oh pada tahun 2006

dan 29,51o/o Padatahun 2007' .

Kegagalan program ASI Eksklusif salah

satunya terdapat masalah dalam menyusui,
yaitu terjadinya payudara bengkak. Menurut
penelitian, terjadinya bendungan ASI dan
pembengkakan payudara di lndonesia
sebanyak 16% dari ibu yang menyusui. Dalam
pengamatan Budiarso pada tahun 2005,
diketahui bahwa sejak tahun 1970 terdapat
perubahan perilaku ibu dalam pemberian ASI
yang diganti dengan susu formula' Berbagai
alasan mengapa semakin banyak ibu tidak
memberikan ASI salah satunya karena
kurangnya pengetahuan ibu tentang perawatan
payudara semasa nifas.

Payudara bengkak disebabkan karena
menyusui yang tidak kontinyu, sehingga sisa ASI

terkumpul pada daerah duktus. Hal ini dapat

terjadi pada hari ke tiga setelah melahirkan.
Selain itu, penggunaan bra yang ketat serta

keadaan puting susu yang tidak bersih dapat

menyebabkan sumbatan pada duktus.
Pencegahan payudara bengkak meliputi:
menyuiui bayi segera setelah lahir dengan posisi

dan perlekatan yang benar, menyusui bayitanpa

jadwal (nirjadwal dan on demand), keluarkan ASI
dengan tangan/pompa bila produksi melebihi
kebutuhan bayi, jangan memberikan minuman
lain pada bayi, lakukan perawatan payudara
pasc€r persalinan seperti masase'.

Pada negara berkembang, khususnYa
daerah yang penduduknya berpendidikan
rendah dan tingkat ekonominya rendah,
pengetahuan ibu mengenai perawatan payudara

masih kurang. Umumnya pengetahuan tentang
perawatan payudara diperoleh dari keluarga
ataupun teman. Untuk menghindari kebiasaan
yang salah, diperlukan bantuan petugas
kesehatan yang dapat memberikan pengarahan

tepat. Pada masa kehamilan dan menyusui, ibu

sering mengalami masalah pada payudara, jika

masalah ini tidak dapat diatasi, jelas akan
mengganggu aktifitas dan kesinambungan
petatiJanain pemberian ASI'.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang

dilakukan di Puskesmas Jetis Yogyakarta pada

bulan Agustus sampai dengan Desember 2010,
ditemukan peningkatan kejadian payudara
bengkak pada ibu nifas dari total 119 ibu nifas
sebanyak 27%ibu dengan payudara bengkak-
Terdapat 30% ibu yang mengatakan pernah

mengalami payudara bengkak dari 10
responden yang ditemui dan sebagian besar
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
tentang perawatan PaYudara.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
desain cross-sectional. Populasi penelitian ini

adalah ibu nifas rawat inap di Puskesmas Jetis
Yogyakarta pada 1 April- 31 Mei 2011- Variabel
yang diteliti adalah tingkat pengetahuan tentang
perawatan payudara dan kejadian payudara
bengkak. lnstrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner dan lembar observasi.

HASIL

Karakteristik responden

Karakteristik umum dari responden di
tampilkan dalam tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik

Trrltnryra
Ssrlrrry
tMr]|l0![iil

Paritas
- Prirnipara
- Multipara

Jurnlai'l
l rngkat PenCidikan
- Dasar
- ltt,er,en-oah
-:i'rei

-,:i

Paritas
35
30
65

19
39
7
65

29,23
60,00
10,77

100,00

o/

aritas
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
sebagian besar responden (S3,BS%) dengan
tarakteristik paritas primipara. Sedangkan
qasih terdapat responden yang mempunyai
frgkat pendidikan dasar (29,23 o/o), serta
Erdapat 64,62% responden dari 65 responden
yang bekerja.

Tmgkat Pengetahuan tentang perawatan
Payudara
'rf*el 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Tingkat Pengetahuan tentang Pbrawatan payudara

Ingk"tP"no"t"hrrn@
Baik

Hubungan Tingkat pengetahuan tentang perawatan ...

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
mayoritas responden payudara bengkak
dengan tingkat pengetahuan tentang perawatan
payudara kurang yaitu sebesar T5,560/o. Dapat
diketahuijuga bahwa responden payudara tidak
bengkak dengan tingkat pengetahuan baik
adalah4S%.

Dilihat darianalisa data diperoleh x2 sebesar
11 ,3934 dan p value sebesar 0,003357. Dengan
demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, artinya
bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang perawatan payudara
dengan kejadian payudara bengkak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 tentang karakteristik
umum darisubyek penelitian didapatkan bahwa
mayoritas responden adalah primipara 53,g5%,
sedangkan 46,1 5o/o responden ada lah multipara.
Karakteristik responden dengan kejadian
ply_udara bengkak lebih banyak pada primipara
53,85%. Hal ini dikarenakan bagi primipara yang
belum mempunyai pengalaman metafrirrt<an
sebelumnya menjadi kurang berpengalaman
dalam melakukan perawatan terhadap diri
sendiri, khususnya perawatan payudara.
Sedangkan pada multipara dapat melakukan
tindakan perawatan payudara karena sudah
mengetahui manfaat dan cara perawatannya.

Dengan pengalaman, seseorang akan lebih
memperhatikan dan menjadikan itu sebagai
suatu kebutuhan. Hal ini berkaitan dengin
pernyataan Soekanto bahwa pengalaman yang
disusun secara sistematis oleh otak, maki
hasilnya adalah ilmu pengetahuan. Semakin
seseorang mempunyai lebih banyak
pengalaman maka akan matang dalam berfikir..

Seperti yang telah diketahui bahwa salah
satu yang menjadi penyebab kegagalan
program pemberian ASI eksklusif adalah
kejadian payudara bengkak pada ibu nifas.
Kejadian payudara bengkak d ipengaruh i tin gkat
pengetahuan ibu yang kurang dalam melakukan
perawatan payudara, selama masa kehamilan
dan setelah melahirkan, Hal tersebut
dipaparkan oleh Maryunaniu.

.. Pengembangan pengetahuan seseorang dapat
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Seperti yang
dikemukakan oleh Wawan dan Dewi (2010)Mhw;
pendidikan diperlukan untuk mendapatkan
informasi misalnya yang menunjang kesehatan
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin banyak pengetahuan yang diperolehr.
Sedangkan dalam penelitian ini masih terdapat
responden yang mempunyai tingkat pendidikan

Status Pekerjaan
- Bekerja
- Tldak bekerja

Jumlah

42
23
65

64,62
35,38
100,00

Cukup
Kurang
Jumlah

10 15,38Yo
41 63,08%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 65
msponden di Puskesmas Jetis yogyakarta,
nrayoritas responden (03,08%) mempunyai
ttgkat pengetahuan dalam kategori kurang. 

-

faiadian Payudara Bengkak

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kejadian payudara Bengkak

100,00%

Keiadian Frekuensi (%\
Payudara Bengkak
Payudara Tidak Bengkak
Jumlah

45
20
65

69,23%
30,770A
100,00%

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 65
responden di Puskesmas" Jetis yogyakarta,
mayoritas responden (69,29%) mengalami
pyudara bengkak.

lfubungan Tingkat pengetahuan perawatan
Payudara dengan Kejadian payudara
Eengkak

-Ed 4. Hubungan antara Tingkat pengetahuan tentang
lhraratan Payuiara aengan x"ejJdi; F;il;;ra eensk5k

f ingkat
Penge-

Kelompok Payudara
Bengkak Tidak

Jumlah
Sampel

tahuanF%F%F%
Eaik 5 11,11 9 45 14 21,54Cukup 6 13,33 4 ZO 10 15,38
Kurang 34 75,56 T 33 41 63,08
Jumlah 45 100,00 20 100,00 65 100,00
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dasar (29,23 %). MenurutYB Mantra yang diklltip

Notoadmodjo , semakin rendah tingkat pendidikan

seseorang, maka akan semakin kurang
pengetahuan yang dimilikinya. Latar belakang

penaidikan yang rendah dapat mempengaruhi
minat belajar dan perilaku seseorang".

Menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam
(2003), disebutkan bahwa pekerjaan adalah
kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk
menunjang kehidupan keluarga. Banyakwanita
pada zaman sekarang yang bekerja diluar
iumah untuk membantu dalam pemenuhan
kebutuhan. Mayoritas responden bekerja yaitu

64,620/o, pekerjaan merupakan salah satu faktor
yang berhubungan erat dengan perawatan
pdyudara. Semakin banyak pekerjaan yang

dilakukan ibu maka semakin sedikit kesempatan
untuk melakukan perawatan payudara selama
kehamilan sehingga cenderung lebih besar
terjadi payudara bengkak.

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden
tingkat pengetahuan terhadap perawatan
payudara kurang, yakni 63,08%' Angka tersebut
ieUitr tinggi dibandingkan dengan penelitian

Ernesta, dilakukan di RB Bina Sehat Kabupaten
Bantul yang mempunyai tingkat pengetahuan
kurang 50%9.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 65

responden didapatkan responden dengan
tingkat pengetahuan kurang dengan kejadian
payudara bengkak menernpati presentase
teriinggi, yakni 75, 56%. Seperti yang d i paparkan
oleh Maryunani, tingkat pengetahuan yang

kurang berpengaruh terhadap perilaku dalam
melakukan peraWatan payudara selama masa
kehamilan dan setelah melahirkan sehingga
menyebabkan terjadinya payudara bengkaku.

Dalam deskripsi analisis data terdapat
69,23b/o kejadian payudara bengkak yang
didapatkan dari65 orang yang bersedia menjadi
responden, sedangkan sisanya 30,77% tidak
bengkak, ditunjukkan dalam tabel 4' Hal tersebut
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu nifas

mengenai perawatan PaYudara Yang
menunjukkan pada tingkat kurang sebesar
63,08%. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang perawatan
payudara dengan kejadian payudara bengkak
pada ibu nifas. Kesimpulan tersebut diambil
setelah dilakukan penghitungan dengan rumus
chi square dengan derajat kepercayaan 95%
dan ketentuan jika p value <0,05 maka Ha

diterima dan H0 ditolak, kemudian didapatkan
hasil x2 sebesar 11,3934 dan p value sebesar
0,003357.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang perawatan payudara
dengan kejadian payudara bengkak pada ih-l

nifas di Puskesmas Jetis Yogyakarta Tahun 201'l-

Responden yang merupakan ibu nifas mayoritas

adalah primipara, tingkat pendidikan menengah

dan bekerja. Responden yang merupakan ihl
nifas mayoritas memiliki tingkat pengetahuan

kurang terhadap perawatan payudara-
Responden sebagian besar mengalami'payudara
bengkak di Puskesmas Jetis Yogyakarta'

SARAN

Bagitenaga kesehatan disarankan lebih awal
dalarn memberikan edukasi kepada ibu hamil
dan ibu nifas mengenai perawatan masa nifas,

terutama perawatan payudara agar dapat
menekan angka kejadian payudara bengkak.
Bagiibu hamildan ibu nifas perlu meningkatkan
pengetahuannya dalam perawatan payudara

dan melakukan perawatan payudara agar dapat
menurunkan kejadian payudara bengkak. Bagi

Peneliti selanjutnya disarankan variabel antara
yang dalam penelitian ini tidak diteliti dapat
diteiiti serta variabel pengganggu dapat
dikendalikan oleh peneliti selanjutnya.
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dasar (29,23 %). MenurutyB Mantra yang dikutip
Notoadmodjo , semakin rendah tingkat penOidit<an
seseorang, maka akan semakin kurang
pengetahuan yang dimilikinya. Latar belakang
pendidikan yang rendah dapat mempengaruhi
minat belajar dan perilaku seseorangs.

Menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam
(2003), disebutkan bahwa pekerjaan adalah
kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk
menunjang kehidupan keluarga. Banyakwanita
pada zaman sekarang yang bekerja diluar
rumah untuk membantu dalam pemenuhan

[gb_u_tyhan Mayoritas responden bekerja yaitu
64,620/o, pekerjaan merupakan salah safu fiktor
yang berhubungan erat dengan perawatan
payudara. Semakin banyak pekeriaan yang
dilakukan ibu maka semakin sedikit kesempatan
untuk melakukan perawatan payudara selama
kehamilan sehingga cenderung lebih besar
terjadi payudara bengkak.

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden
tingkat pengetahuan terhadap perawatan
payudara kurang, yakni 63,08%. Angka tersebut
Iebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
Ernesta, dilakukan di RB Bina Sehat Kabupaten
Bantul yang mempunyai tingkat pengetahuan
kurang 50%9.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari65
responden didapatkan responden dengan
tingkat pengetahuan kurang dengan kejad'ian
payudara bengkak menernpati presentase
tertingg i, yakni 75, 56%. Seperti yang dipaparkan
oleh Maryunani, tingkat pengetihuan yang
kurang berpengaruh terhadap perilaku dalam
melakukan perawatan payudara selama masa
kehamilan dan setelah melahirkan sehingga
menyebabkan terjadinya payudara bengkakl-

^^ ?llq, deskripsi anatisis data terdapat
6.?|3% kejadian payudara bengkak yang
didapatkan dari65 orang yang berse-dia mehlaOI
responden, sedangkan sisanya 3O,TT% tidak
bengkak, ditunjukkan dalam tabel 4. Hal tersebut
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu nifas
mengenai perawatan payudara yang
m^en-unjukkan pada tingkat kurang sebesar
63,08%. Berdasarkan data -tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang pirawatan
payudara dengan kejadian payudara bengkak
pada ibu nifas. Kesimpulan tersebut diambil
setelah dilakukan penghitungan dengan rumus
chi square dengan derajat kepercayaan 95%
dan ketentuan jika p value <0,0S maka Ha
diterima dan H0 ditolak, kemudian didapatkan
hasil x2 sebesar 11,3934 dan p value sebesar
0,003357.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang perawatan payudara
dengan kejadian payudara bengkak pada ibu
nifas di Puskesmas Jetis Yogyakarta Tahun 2011.
Responden yang merupakan ibu nifas mayoritas
adalah primipara, tingkat pendidikan menengah
dan bekerja. Responden yang merupakan ibu
nifas mayoritas memiliki tingkat pengetahuan
kurang terhadap perawatan payudara.
Responden sebagian besar mengalami payudara
bengkak di Puskesmas Jetis yogyakarta.

SARAN

Bagitenaga kesehatan disarankan lebih awal
dalam memberikan edukasi kepada ibu hamil
dan ibu nifas mengenai perawatan masa nifas,
terutama perawatan payudara agar dapat
menekan angka kejadian payudara bengkak.
Bagiibu hamildan ibu nifas perlu meningt<itt<an
pengetahuannya dalam perawatan payudara
dan melakukan perawatan payuda ra agar dapat
menurunkan kejadian payudara bengkak. Bagi
Peneliti selanjutnya disarankan variabel antara
yang dalam penelitian ini tidak diteliti dapat
diteliti serta variabel pengganggu dapat
dikendalikan oleh peneliti selanjutnyi.
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